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ABSTRAK.Dampakperubahaniklimberpotensimenimbulkandampaknegatifpada

produksitanamanpangan,misalnya:padi.Variasiiklim,suhudancurahhujan

ekstrem secarasignifikanmempengaruhiproduktivitastanaman.Perubahaniklim

mengakibatkanawalmusimtanamtidakmenentu,selanjutnyadapatmenyebabkan

gagaltanam.Kegagalanpanenjugadapatterjadiakibatkondisiiklim ekstrem

sebagaipemicu kejadian banjirdan kekeringan.Merespon kondisitersebut,

diperlukaninisiatifStrategiManajemenPertanianBerbasisIklim yangdiarahkan

untukmendukungpenyusunanlangkahaksiadaptasiperubahaniklim sebagai

masukandalam prosespenyusunanrencanapembangunanpertanian.Dengan

mengambilstudikasusKabupatenSubangsebagaisalahsatusentraproduksi

tanamanpanganyaitupadidiIndonesia,kegiatandifokuskanuntukmeningkatan

kapasitaspemerintahdaerahdanmasyarakatkhususnyapetanidalammenghadapi

tantanganperubahaniklim saatinidanmasadepan.Adapuntahapanpendekatan

yangtelahdilakukanantaralain:penyusunantim iklim daerah,analisisprofiliklim

dankejadianbencana,proyeksiiklim regionalwilayahstudi,pemodelaninterelasi

iklim,karakteristikfisikwilayahdanproduksitanaman,penilaiandampakdanrisiko

perubahaniklim,danrekomendasipilihanstrategiadaptasiperubahaniklim.Seluruh

tahapantersebutdilakukandenganmengacuPeraturanMenteriLingkunganHidup

danKehutanan(PERMEN KLHK)No.33tahun2016tentangpenyusunanaksi

adaptasiperubahan iklim.Dalam pelaksanaan kegiatan dukungan pemerintah

KabupatenSubangditunjukansecararesmidenganditerbitkannyaSuratKeputusan

(SK)BupatitentangpembentukanTim Iklim KabupatenSubang.Kegiatanlapang

ditingkatkomunitaskhususnyapetanidilakukanmelaluiinisiatifkegiatanyang

diberinama “Saung Iklim”.Dalam kegiatan tersebutpetanidiarahkan untuk

memahamihasilsimulasidampakiklim terhadapproduksitanamanpadi,sebagai

alatuntukmenyusunaksiadaptasiyangdiperlukan.Kegiatantersebutdiharapkan
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dapatmemberikankesempatanuntukmenggalipotensiadaptasiperubahaniklim

yangdapatdilakukanditingkatlokal.

KataKunci:PerubahanIklim,Adaptasi,SaungIklim,SentraProduksi,Kabupaten

Subang.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan tantangan yang nyata bagipembangunan

pertanian berkelanjutan. Peran sektor pertanian masih menjadi tumpuan

perekonomian diIndonesia,terutama dalam pertumbuhan PDB dan sebagai

penyedialapanganpekerjaan.Berdasarkanhasilkompilasidariberbagaisumber,

padabeberapadekadeterakhir,kontribusisektorpertanianterhadappertumbuhan

perekonomiansemakinmenurun.DikutipdariTempo(EdisiJum'at,31Maret2017)

menyebutkanbahwapangsasektorpertanianmenurundalam 25tahunterakhir.

Keterbatasanlahandanjumlahtenagakerjayangterusmenyusutmengakibatkan

kontribusisektorinianjlokdari22persenterhadapprodukdomestikbruto(PDB)

pada1991menjaditinggal13persenpada2016.

Penurunanproduksipertanianjugadiidentifikasiterkaitdengandampak

perubahaniklim,sehinggadapatberimplikasipadamelemahnyaketahananpangan

danmemperburukmatapencaharianbagipendudukmiskinpedesaan(Calzadilla,

Rehdanz,andTol2010).Meskipunpertanianadalahsektoryangcukupkompleks

dansangatberkembang,namunketergantungansektorinipadafluktuasiiklim

masihsangatbesar.Curahhujan,suhuudara,dansinarmataharisertaketersediaan

airmerupakanfaktorpendorongutamapertumbuhantanaman.Sementarabeberapa

aspekperubahaniklim sepertimusim tanam yanglebihlamadansuhuyanglebih

hangatdapatmembawamanfaatsekaligusdampaknegatif,termasukberkurangnya

ketersediaanairdancuacaekstremyanglebihseringterjadi.Dampaktersebutdapat

menempatkankegiatanpertanianpadarisikoyangrelatiftinggi.

Menyadaripotensidampakperubahaniklim,diperlukanberbagaiupaya

adaptasifokuspertanian untukmengurangidampaknegatifperubahan iklim

terutamapadadaerah-daerahsentrapertaniandandaerahyangrentandanmemiliki

kapasitasadaptifyangrendah.InisiatifStrategiManajemenPertanianBerbasisIklim

adalahsalahsatuupayauntukmensinergikanpembangunanpertanianberkelanjutan

dengan memperhatikan informasiiklim.Strategitersebut diarahkan untuk

mendukungpenyusunanadaptasiperubahaniklimsebagaimasukandalamproses

penyusunanrencanapembangunanpertaniandidaerah.Denganmengambilstudi

kasusKabupatenSubangsebagaisalahsatusentraproduksitanamanpangan,
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kegiatandifokuskanuntukpeningkatankapasitaspemerintahdaerah(PEMDA)dan

masyarakatkhususnyapetanidalammenghadapitantanganperubahaniklimsaatini

danmasadepanmelaluipembentukantimiklimdankegiataninisiatif“SaungIklim”.

METODEANALISIS

DatadanInformasi

Secaraumum kegiatanyangdilakukanmengikutipedomanpenyusnanaksi

adaptasiperubahaniklimyangdiarahkanolehPERMENKLHKNo.33/2016.Kegiatan

didahuluidenganpembentukanTimIklimKabupatenSubangyangdisahkandengan

SKBupatidanturutaktidalampengumpulandatadaninformasisertapelaksanaan

berbagaitahapan kegiatan melaluikegiatan yang melibatkan partisipasipara

pemangkukepentingan.Adapuntahapankegiatan meliputianalisisdataiklim,

penyusunanproyeksiperubahaniklim,analisisrisikodandampakperubahaniklim

terhadaptanamanpanganyaitupadi,danpenyusunanpilihanadaptasi.Untuk

mendukung seluruh tahapan analisis,data dan informasiyang dipergunakan

disajikandalamtabelberikut:

Tabel1.DatadanInformasiyangdipergunakandalamanalisis

No JenisInformasi Data Sumber
1 Observasiiklim

danparameter
iklimluaran
model
(proyeksi)

DataPosHujandiKabupaten
Subang
1986–2015
SuhudanCurahhujanbulanan
Subangperiode1971-2000
GCMCSIRO,GFDL,GISS,MIROC
danNCARPeriode2021-2050

PosHujan
WorldClim
CHIRPS

2. Bencana Datakejadianbencana2012-2015 http://dibi.bnpb.go.iddanBeritaonline
3 Sosial–

ekonomi
PotensiDesa2014
SensusPenduduk2010

http://dibi.bnpb.go.id
BPS

4 Tanaman
pangan(Padi)

DataProduksi,luaspanen,dan
produktivitas

DinasPertanianSubangdanBPS

5 Pendukung
perencanaan

Datapembangunanfokussektor
pertanianKabupatenSubang

RPJMDKabupatenSubang
MasterplanPertaniandanAgribisnis

PenyusunanProfildanProyeksiIklimRegionalWilayahStudi

Karakteristikiklim wilayahdianalisisdengananalisistrenddanprobability

untukparametercurahhujanwilayahSubangperiodeklimatologi1971-2000.Data

curahhujanyangdigunakanyaitudataobservasiPosHujantersediadandataiklim

lingkupgloballuaranWorldClim.Analisistrenddilakukandenganmenggunakan
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persamaan regresilinearcurah hujan terhadap waktu.Trend kenaikan dan

penurunancurahhujanditunjukkanmelaluislopepersamaandaripersamaanregresi

linearantarakeduaparameteryangdipergunakan.Sementara,analisiskarakteristik

iklim wilayahdilakukandenganmenghitungrata-ratacurahhujandansuhuudara

padakondisibaseline.

Analisisproyeksiiklim dilakukandenganmenggunakanskenarioiklim luaran

modeliklim global.Hijmansetal.(2005)membentukinformasiklimatologihasil

olahandataiklim yangdikoleksidalam GlobalHistoricalClimateNetwork(GHCN)

dansumberlainnyadalam skalaresolusi1km.Proyeksiperubahaniklim masa

depandilakukanberdasarkandataluaranmodeliklim CSIRO,GFDL,GISS,MIROC,

danNCARpadaskenarioemisiRCP4.5.Pemilihanskenarioinididasarkanpada

informasibahwaRCP4.5merupakannilaiyangoptimistikdalam menggambarkan

kondisiradiativeforcingdimasamendatangdenganmempertimbangkantren

pembangunansaatini.LuarancurahhujandansuhuudaratahunanlimamodelGCM

digunakanuntukmengevaluasiperubahansuhuudaradancurahhujanpadatahun

proyeksiperiode2021-2050danpengaruhnyapadaproduksitanamanpangan.

AnalisisInterelasiAntaraIklim,KarakteristikFisikdanProduksiPertanian

Analisisinterelasidilakukanberdasarkananalisisregionalisasiiklim wilayah

danpewilayahanproduksitanaman.Pewilayahantanamandilakukanmenggunakan

analisistrenproduksi,luaspanen,danproduktvitaspadiselama2003-2015dan

analisisstabilitassentraproduksimenggunakanmetodeLocationQuotient(LQ).

Analisisregionalisasiiklimwilayahdilakukandenganmetodeclustering,yaituproses

pengelompokansuatuobjekberdasarkandatayangdiperolehuntukmenjelaskan

hubungansetiapobjekdenganmenggunakanprinsipmencarikesamaantiapobjek

untukdikelompokkanpadasuatukelas(Rahmawati,Sihwi,andSuryani2014).

Metodeclusteryangdigunakanyaituhierarkidannonhierarki(K-means).

PenilaianRisikodanDampakPerubahanIklimSektorPertanian

DenganmengadopsipendekatanyangdikeluarkanolehIPCCmelaluiAR-5

(IPCC2014),SIDIKKLHKdanPERKABNPB02/2012,risikobencanaterkaitiklim(R)

disusundenganmenggunakanfungsidariancamansuatujeniskejadianbencana

(hazard;H),kerentanan(vulnerability;V)danketerpaparan(exposure;E).Dalam
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kajianini,komponenbahayadisusundenganmenggunakanmetodeambangbatas.

Komponenbahayadisusunberdasarkankondisiiklim danbiofisik.Indikatoryang

diperlukandalam analisiskomponeniklim terdiridaricurahhujandansuhuudara.

Sedangkan komponen biofisik diantaranya adalah Penggunaan Lahan,Ruang

TerbukaHijau,ElevasidanPanjangSungai.Komponentingkatkerentanandan

keterpaparandisusunberdasarkanempataspekrantaisuplaipanganyangdiusulkan

Perdinanetal.(2016),yaitu:produksi,pascapanendanpenyimpanan,distribusidan

konsumsiyangdijelaskandalamindikator-indikatorpendukung.

StrategiAdaptasiPerubahanIklimFokusPertanian

Perencanaanadaptasidifokuskanpadastrategipembangunanpertaniandi

KabupatenSubangyangdilaksanakanolehTimIklimmelaluikegiatanyangdisebut

sebagai“SaungIklim”.Dalam kegiatantersebutpetanidiarahkanuntukmenyusun

upaya-upaya dalam merespon variabilitas iklim yang berdampak terhadap

produktivitastanamanpadi.Mengadopsimetodepenyusunanstrategiadaptasi

perubahaniklim(API)fokusagropolitanolehPerdinanetal.(2016),strategiadaptasi

disusundenganmempertimbangkaninformasikarakteristikwilayahdanhasilkajian

risikoperubahaniklim.Selainitu,pertimbanganlainnyayangdipergunakanadalah

informasimengenaisolusiyangsudahadadandilakukandiKabupatenSubang,

sertapotensi-potensiwilayahtersediayaitupotensisumberdayaalamdansumber

dayalokaltermasuksumberdayamanusia.Upayaadaptasidiintegerasikandengan

kearifanlokaldanadatistiadatsetempatsertabudayadaerah.Strategiadaptasi

perubahaniklimpadasektorpertanianselanjutnyadisusunberdasarkan4kategori,

yaitu:Teknis,Manajemen,InfrastrukturdanPeralatan(modifikasiBiaginietal.(2014)

danAnaIglesiasetal.(2007).

HASILDANPEMBAHASAN

KabupatenSubangmemilikipotensisumberdayayangcukuptinggimeliputi

pertanian,perkebunan,kehutanan,perikanan,dan peternakan.Kabupaten ini

memilikilahansawahyangcukupbesardiJawaBaratdanmenjadisalahsatu

kontributorproduksipaditerbesarsetelahKarawangdanIndramayu.Sebagianbesar

wilayahSubangdidominasiolehpertaniandenganluaslahansawahsebesar84.570

hektaratausekitar41.21%daritotalluaswilayahnya(BPS2016).Sementaraluas
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lahanladangsebesar3602haatausekitarhanya1.8%dariluastotalwilayahnya.

Namun,produktivitaspertaniandiKabupatenSubangsetiaptahunmengalami

fluktuasiakibatadanyagangguancuacadaniklim.Selainitu,penurunanjasa

lingkungandalampenyediaanunsurharamaupunkonversilahanjugamenimbulkan

masalahseriusbagikeberlanjutanproduksipertanianSubang.

Menyadaripotensidampak perubahan iklim,diperlukan berbagaiupaya

adaptasifokuspertanian untukmengurangidampaknegatifperubahan iklim

terutamapadadaerah-daerahsentrapertaniandandaerahyangrentandanmemiliki

kapasitasadaptifyangrendah.InisiatifStrategiManajemenPertanianBerbasisIklim

adalahsalahsatuupayauntukmensinergikanpembangunanpertanianberkelanjutan

denganmemperhatikaninformasiiklimsaatinidandimasadepan.

AnalisisiklimmenunjukkancurahhujanbulananKabupatenSubangmengikuti

polamonsunal.Polainidicirikanolehtipecurahhujanyangbersifatunimodial(satu

puncakmusim hujan).PolainiditunjukkandenganbulanMei,Juni,Juli,Agustus,

SeptemberdanOktobermasukdalamkategorimusimkeringdanbulanNovember,

Desember,Januari,Februari,MaretdanAprilmerupakanmusim basah/penghujan.

Secaraumum,curahhujanmaksimumterjadipadabulanJanuari,sedangkancurah

hujanminimumterjadipadabulanAgustus.InformasidataAWSStasiunMeterologi

PertanianKhusus(SMPK)Sukamanditahun1991–2012menunjukkansuhuudara

Subangberkisarantara26–28oC.SuhuudaramaksimumterjadidibulanOktober,

sementarasuhuudaraminimumdibulanAgustus.

Keterbatasandataiklim untukseluruhwilayahSubangmembuatperlunya

analisisdilakukanmenggunakandataspasialluaraniklim global.Analisisspasial

dilakukandenganmenggunakandataluaranWorldClimdenganperiodeklimatologi

berdasarkandatarataan1971-2000(30tahun).Hasilanalisismenunjukanwilayah

KabupatenSubangmemilikicurahhujantahunansebesar1336-3701mm(Gambar

1).CurahhujantahunantertinggiberadadiwilayahKecamatanSagalaherangdan

KecamatanJalanJagakdengankisaran3500-3700mm.Curahhujanterendah

beradapadawilayahutaraKecamatanBlanakandengankisaran1336-1500mm.

Curahhujanmusimanterdapatpolayangbervariasi.PadamusimDJFcurahhujan

tertinggiberada pada wilayah Kecamatan Subang dan Kecamatan Cibogo
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sedangkanpadamusim lain,polacurahhujantinggimengikutisebaranseperti

analisistahunan.Memasukimusim kering,sebarancurahhujanyanglebihrendah

bergerakkearahtimurdanmeluaskearahutarahinggaperiodeJJAdanSON.

Sementaraitu,suhuudaratahunanbervariasiantara14.5-26.80oC.Suhuudara

rendah berada dibagian selatan Kabupaten Subang yaknidiKecamatan

Sagalaherang,KecamatanJalanJagak,JalanCisalakdanTanjungSiang.Sebaran

suhuudaramengalamipeningkatankearahutarabaikuntukpolamusimanmaupun

tahunan.NilairataansuhuudaratertinggiterjadidiperiodeSON,sedangkansuhu

udarabulanantertinggiterjadipadaApril,Mei,OktoberdanNovember.

Gambar1Curahhujan(kiri)dansuhuudara(kanan)tahunanperiodebaseline
KabupatenSubangBerdasarkanDataWorldClimtahun1981-2010.

Proyeksiperubahancurahhujandilakukanuntukmelihatkondisicurahhujandi

masadepan(tahun2021–2050).Proyeksidilakukandenganmenggunakanlima

modeliklim untuk menganalisis ketidakpastian luaran antarmodeldalam

memproyeksikankondisicurahhujandimasadepan(Gambar2).ModelCSIROdan

NCAR memproyeksikan akan terjadipenurunan curah hujan dengan kisaran

penurunancurahhujan2.5%hingga4.4%daricurahhujanbaselineyaitusekitar70

mm.Ketigamodellainnyamemproyeksikanterjadipeningkatancurahhujan,dengan

modelGFDLmemproyeksikanterjadipeningkatancurahhujanhingga23%daricurah

hujanbaselineyaitusekitar300mm.Secaraspasial,peningkatancurahhujan

diproyeksikanterjadidiseluruhwilayah.UntukwilayahutaraSubang,berdasarkan

hasilmodelCSIROdanGISSdiproyeksikanterjadipeningkatancurahhujanyang

lebihtinggidibandingwilayahselatan.Sedangkanmodellainnya,memproyeksikan
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wilayahselatanakanmengalamipeningkatancurahhujanlebihtinggidibanding

wilayahutara.

Proyeksisuhuudaramenunjukkanterjadipeningkatansuhuudarapadaseluruh

model.PeningkatansuhuudaraseluruhSubangberkisarantara0.8ohingga1.8oC.

Darikeseluruhanmodel,modelCSIROmenunjukkanpeningkatansuhuudararendah

berkisarantara0.8ohingga0.9oC.berbedadenganmodelMIROCyangmenunjukkan

peningkatansuhuyangtinggiyaituberkisarantara1.6ohingga1.8oC.Modellainnya

menunjukkanpeningkatansuhuyanghampirsamayaituberkisarantara1ohingga

1.2oC.Berdasarkanhasilproyeksikeseluruhanmodel,peningkatansuhuudaradi

wilayahSubangsebesar1.0oC.Proyeksitersebutmenunjukkanpeningkatansuhu

udaratertinggiterjadidiwilayahselatanSubang.

Gambar2.Proyeksiperubahancurahhujan(kiri)dansuhuudara(kanan)tahunan
rata-ratatahun2021-2050menggunakanmodelCSIRO,GFDL,GISS,MIROC,dan

NCARpadaRCP4.5diKabupatenSubang

Penilaian faktorberkontribusiterhadap hasilproduksidilakukan melalui

interelasibeberapaelemendiantaranyaiklim dankondisifisikwilayahseperti

topografi,penggunaanlahandankelerengan.Selainitu,faktorsosialdanekonomi

masukdalampertimbanganpenilaian.WilayahKabupatenSubangterbagiatastiga

zonaberdasarkanketinggianyakni,dataranrendah(0-250mdpl),perbukitan(250-

500mdpl)dandaerahpegunungan(>500mdpl).Statistikmencatatwilayahsentra

produksipadiberadapadadaerahdataranrendah(diwilayahutara)dengan

kemiringanberadapada<5%.Selanjutnyapadawilayahsentraproduksilahan
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didominasiolehwilayahpersawahan(80%)diwilayahutara.Ketinggianwilayah

memberikanvariasiterhadapkondisiiklimwilayah.

Kondisiiklim wilayahdikajimenggunakanteknikregionalisasiiklim dengan

berdasarkanmetodehierarkidannonhierarki(K-Means)yangdiaplikasikanpada

dataWorldClim.Konsepregionalisasiiklimtelahbanyakdilakukansepertiyangtelah

dilakukanolehCarvalhoetal.(2016)yangmelakukanregionalisasicurahhujandan

suhusecaraspasialdengankarakteristikyangsamamenggunakananalisiscluserK-

means.HasilregionalisasimenunjukanwilayahSubangterbagimenajdi7klaster

iklim(Gambar3).

Selanjutnya,penentuanwilayahsentraproduksipadimenggunakananalisisLQ

memberikangambaranumumtentangsebarankomoditasutamadarisuatuwilayah.

NilaiLQ produksidanluaspanendigunakanuntukmerekomendasikanwilayah

sentraproduksipadidiKabupatenSubang.BerdasarkananalisisLQ,wilayahsentra

pertanianberadadiKecamatanBinong,Blanakan,Ciasem,Cipunagara,Compreng,

Legonkulon, Pamanukan, Patokbeusi, dan Pusakanagara (9 Kecamatan).

Berdasarkananalisispewilayahantanamandanregionalisasiiklim,padaumumnya

seluruhwilayahSubangcukupcocokuntukditanamipadisepertiyangdiungkapkan

Djaenudinetal.(2003),tanamanpadimembutuhkancurahhujansebesar175–500

mm padabulan1,2,dan3sertamembutuhkan50–300mm padabulanke-4.

YuliantoandSudibyakto(2012)mengungkapkantanamanpadidapathiduppada

daerahyangmemilikicurahhujanminimalrata-rata200mm perbulanselama4

bulanberturut-turutataulebih.Wilayahyangpalingsesuaidengansentraproduksi

adalahklasteriklim1,2dan4.Wilayahkluster1dan2cukupcocokuntukditanami

padinamunperludipertimbangkanpenanamannyakarenatergantungkebutuhanair

yangdigunakan.
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Gambar3Pewilayahantanamandanregionalisasiiklimberdasarkanklaster7
metodeHierarkidanNon-hierarki(K-mean)

Penilaianrisikodilakukandenganpendekatananalisisbahayadankerentanan

dengankomponenfokuspadaaspekrantaipasokanpangan.Padakajianini,analisis

ditfokuskanpadarisikokejadiankekeringanuntuksaatinidanmasadepan.Hasil

simulasimenunjukanadanyakesamaanwilayahhasilsimulasidengankejadian

bencanahistorismaupunluaranINARISKBNPB.Potensibahayakekeringantertinggi

beradapadawilayahKecamatanBlanakan,KecamatanCiasem,KecamatanPatok

Besi,KecamatanPabuaran,KecamatanCikaumdanKecamatanPurwodadidengan

kisarannilai0.43-0.86denganskala0sampai1.Hasilproyeksimenunjukkanterjadi

peningkatan nilaiindeks bahaya kekeringan menjadi0.45-0.90,dan wilayah

kekeringanmenjadilebihluasdengandominasiwilayahpalingrawanberadapada

kecamatanBlanakandanPatokBeusi.

Selanjutnyahasilpenilaiantingkatkerentananmenunjukanhasilmayoritas

beradapadatingkatkerentanankategori“Sedang”.Wilayahyangmemilikitingkat

keterpaparan“Tinggi”beradapadawilayahDesaKalijatidiKecamatanKalijatidan

desa-desadiKecamatanPamanukansepertiDesaRancasari,PamanukanHilirdan

PamanukanSebrang.JumlahdesadiKabupatenSubangsebanyak177dengan

rekapitulasi2%wilayahberadadikondisiketerpaparan“Tinggi”.Implikasianalisis

bahayakekeringandengankerentanandikompositmenjadianalisisrisikowilayah.

Wilayah yang memilikitingkatrisiko tinggiberada pada wilayah Kecamatan
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Pamanukan,Cikaum,Subang,Pagaden,Cijambe,Purwadadi,Cipunagara dan

Segalaherang.Faktoryangberkontribusiterhadaprisikoantaralaindiakibatkan

evaporasiyangtinggikarenatutupanlahandidominasiolehpersawahandan

ditribusiairbersihuntukpertanianmaupunperumahan.Penilaianrisikomasadepan

wilayahyangperlumenjadiprioritasyakni:KecamatanCikaum,Pabuaran,Patok

Beusi,Ciasem danPurwodadidikarenawilayahtersebutyangberadapadatingkat

risikopalingtinggi.

Gambar4Risikoterkaitiklim(kekeringan)padaperiodebaseline(1970–2000)dan
periodeproyeksi2021-2050diKabupatenSubang.

Selanjutnya,penilaiandampakkeragamaniklimmenunjukkanadanyapengaruh

perubahantanggaltanam danhasilproduksitanaman.Perubahantanggaltanam

padabulan-bulanmeimemberikanefekpenurunanproduksihinggapotensigagal

panenakibatadanyapotensikejadiankekeringan.Selanjutnya,analisisproduksi

dilakukandenganmempertimbangkanskenarioperubahaniklim.Terdapattiga

skenarioyangdigunakanyaknitahunbasah(penambahancurahhujan10%pada

kondisiLaNina),tahunnormal,dantahunkering(pengurangancurahhujan20pada

kondisiEl-Nino).Hasilmenunjukanpenurunanproduksisebesar27%dibandingkan

denganperiodesaatini.Penurunaninidiakibatkankondisidefisitairyangberakibat

padakekeringan.

Pemanfaatanhasilprofilsosialekonomidankarakteristikiklim wilayahserta

hasilkajianrisikopertaniandigunakandalam analisisstrategiadaptasiperubahan

iklim fokuspertanian.Adaptasiperubahaniklim adalahkemampuansuatusistem

untukmenyesuaikandiridenganadanyaperubahaniklim.Strategiadaptasiterhadap
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perubahaniklimdapatmemberikanmanfaatbaikitujangkapendekmaupunjangka

panjang.Hambatanyangseringkaliterjadiadapadaprosesimplementasidan

keefektifanadaptasi.Penyebabhambatantersebutdikarenakandayaadaptasidari

tiap-tiap daerah, negara, maupun kelompok sosial-ekonomi berbeda-beda

(Sarakusumah2012).

Suatuprogramdisebutsebagaiadaptasiperubahaniklimapabilaprogramatau

kegiatantersebuttelahmeresponperubahaniklim(misalnyaperubahancurahhujan

dansuhuudara)ataupenguranganrisikobencanaterkaitiklim(misalnyakekeringan)

atauganguanterhadapjasadanlayananekosistem yangdihadapiolehsuatu

wilayah.Selainitu,dalamupayapengarusutamaanadaptasiperubahaniklimdalam

perencanaanpembangunanKabupatenSubang,makapenyusunanpilihanadaptasi

dalam dokumeninidiarahkanpadafokuspembangunandaerah.Mengacupada

berbagai laporan, strategi adaptasi pada kajian ini disusun dengan

mempertimbangkanberbagailiteratur.Studiterbarumembagiadaptasikedalam

beberapajenistipologiadaptasi.Tipologidapatmembantumengidentifikasijenis

kerentanan,adaptasi,mitigasi dan pemangku kepentingan spesifik,serta

menghasilkankerangkakerjaumum untukmemahamiinteraksiantaralingkungan

danaktivitasmanusia(Bremond2014).Adaptasijugajugamengerucutpada

pendekatankerentanansosial,ketahanansistem danpendekatanadaptasitarget

yangmenargetkanaksiuntukrisikoperubahaniklimtertentu(EakinandLuers2006).

Dalam penjabaranstrategiadaptasiperubahaniklim padasektorpertanian

terutamafokuskekeringandalam kajianinidisusunberdasarkan4kategori,yaitu:

Teknis(T),Manajemen,InfrastrukturdanPeralatan(modifikasiBiaginietal.(2014)

danAnaIglesiasetal.(2007).Lampiran1memberikanpenilaianataskonsekuensi

adaptasipotensialuntuksektorpertaniandaririsikodanpeluangyangteridentifikasi,

pilihanadaptasi,kategoripilihandantingkatimplementasi.Informasitambahan

adalahskalawaktu(timescale)adaptasi.Dalam pembagianskalawaktuterdapat

tigapertimbangan,jangkapendek(5tahunkedepan),jangkamenengah(antara5–

10tahun)danjangkapanjang(lebihdari10tahun).Adasejumlahfaktoryang

menentukanskalawaktudanurgensitindakanadaptasiyangmenjadiprioritas.

Banyakadaptasidapatdilakukandalamwaktuyangrelatifsingkat.Namun,beberapa
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pilihanadaptasimemerlukankerjasamalintassektor,perubahankebijakan,investasi

infrastrukturberskalabesar,ataupengembanganhabitatbaru(ecosystem based).

Sementara,dalam menilaiefektivitasadaptasi,digunakanpendekatan1)potensi

yangdapatdimanfaatkandandiselamatkanditengahdampakperubahaniklim,dan2)

disability-adjustedlifeyearssaved(DALYs),yangbanyakdigunakandalamanalisis

kebijakan(MartinStadelmannetal.2011).Untuklebihjelasnya,perhatikanLampiran

1.

Berdasarkanberbagaijenistipologitersebut,aksiadaptasiyangpalingseringdi

lakukandansecarakonkritmudahdilaksanakanadalahkategoripeningkatan

kapasitas,manajemendanperencanaansertapraktikdanperilaku(Teknis).Sebagai

contohtipologipeningkatankapasitasmisalnyadapatberupakegiatanpelatihan,

workshop pengetahuan maupun ketrampilan yang mampu meningkatkan

pengetahuandankemampuanuntukberadaptasidenganperubahaniklim.Tipologi

adaptasimanajemendanperencanaanumum digunakansebagaibagiandari

perencanaan pembangunan daerah.Pada tipologiini,aksiadaptasiberupa

pengembanganrencana-rencanaadaptasisesuaikarakteristikwilayah,perencanaan

pengembangansumberdayaairdanpertanian,diversifikasimatapencarianserta

beberapaaksiyangmendukungpemahamanilmuiklim,dampakdanrisikoiklimke

dalam pemerintahandankelembagaan.Selanjutnya,pelaksanaanstrategiadaptasi

jugaperludidukungdenganpeningkataninfrastrukturdanperalatan.Sebagaicontoh:

penerapaninfrastrukturdanperalatanpengolahanataumanajementanah/lahan,

tanaman tahan iklim atau praktik peternakan,penyimpanan pasca panen,

pengumpulanairhujan,perluasanmanajemenhamaterpadusertatindakanaksi

lainnya,perludisesuaikandengankebutuhanmasyarakatdengancara-carayang

secarabudayadanpolitiksesuai.Strategiadaptasihanyaakanberhasilditerapkan

secaraluastergantungpadamasyarakatsendiridankesadaransertakesediaan

merekauntukturutaktifdalammelakukanaksi-aksiadaptasi.

KESIMPULAN

Pertaniansebagaisektorsensitifiklimsangatterdampakolehperubahaniklim.

Dampakperubahaniklim terdistribusisecaraspasialdantemporal.Kabupaten

Subangsebagaiwilayahsentrapertaniankhususnyapadiberpotensitinggiterkena
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dampakperubahaniklim.Secaraumum,wilayahSubangterdiridari3zonawilayah,

yaitu:wilayahutaraberupapesisir,wilayahtengahberupadatarandanwilayah

selatanmerupakanperbukitan.Curahhujanwilayahberpolamonsunalrataan

tahunan1336-3701mmdansuhuudara14.5-26.80oC.

Analisisregionalisasiiklim menunjukkanwilayahSubangdapatdibedakan

menjaditujuhjeniswilayahiklim yangmencakuppusatproduksiregionaldi

kabupatentersebut.Evaluasianalisistrendanlocationquotient(LQ)menunjukan

produksipadimengalamikecenderunganpenurunandisekitar13kecamatandan

kecenderunganpeningkatanuntuksekitar9kecamatan(kecamatansentraproduksi),

yaitu:Binong,Blanakan,Ciasem,Cipunagara,Compreng,Legonkulon,Pamanukan,

Patokbeusi,danPusakanagara.

Kecamatandengansentraproduksipaditertinggiberadapadawilayahdengan

klasteriklim 1,2,serta4.Sentraproduksipadiyangberadapadaklastermemiliki

curahhujanyangidealsaatpenanamanpadi.Musim tanam paditerdapatdua

musimtanam,yaitumusimtanampertama(MTI)yaitusaatmusimhujandanmusim

tanamkedua(MTII)yaitusaatmusimperalihanmenujukemarau.Penanamanpada

MTIdilakukanpadabulanNovemberdasarianI-IIdanpanensetelahpadiberumur

100hariataupadabulanFebruari.PenamanpadaMTIIdimulaipadabulanMaretI-II

hinggapanenpadabulanJuni.Musimtanampadisangatmembutuhkanbanyakair

padafasevegetatifhinggareproduktifyangbiasanyaberlangsung42-45harisetelah

tanam untukMTIdan50-55harisetelahtanam untukMTII.Kondisitersebut

membuktikanbahwacurahhujanidealsepertidiklaster1,2dan4dapatberpotensi

mempercepatpertumbuhandanperkembanganfasevegetatifpadi.

Upayaadaptasidisusundenganmempertimbangkaninformasikarakteristik

wilayahdanhasilkajianrisikoperubahaniklimsertadiintegerasikandengankearifan

lokaldanadatistiadatsetempatsertabudayadaerah.Dalam penjabaranstrategi

adaptasiperubahaniklim padasektorpertaniandisusunberdasarkan4kategori,

diantaranya Teknis, Manajemen, Infrastruktur dan Peralatan dengan

mempertimbangkanskalawaktu(timescale)adaptasidanprogram pembangunan

daerahSubangfokuspertanian.
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Lampiran1.

Pilihanadaptasi,KategoriPilihandanTingkatimplementasi.

RekomendasiAdaptasi
Kese-
suaian

Je-
nis

Skala
Waktu

ProgramPengembanganLahanBasah:
Mengurangirun-off dengan pagar tanaman berkontur dan buffer
(penyangga)

MA/M
P

I Mgh

Rotasitanamandengansayur-sayuran ALL M Mgh

Peningkatanakurasiinformasiprakiraaniklim - E Pdk

Penyusunanalatperagauntukpetaniterkaitinformasijadwaltanam dan
dampakvariabilitascuacadaniklim

- E Pdk

PengembanganstasiuniklimdiKabupatenSubang - E Pjg

KegiatanProteksiStatusdanFungsiLahan(PenyususnanPetaPaduserasi) MA/M
P

E Pjg

KegiatanpeningkatankualitaslahandanpemanfaatanLahanBasah  MA/M
P

M Pjg

PengembanganPolaUsahaMinaPadi padalahanpertanian MA/M
P

M Pjg

Pengembangansistem budidayahematlahanuntukkelestariansawah
tadahhujan

ALL M Pdk

PengembanganPertaniandarisegiaspekrantaipangan:
Penguatankapasitaslokaluntukmengurangisensitivitas ALL M Pjg

Praktikberadanmulsauntukmempertahankankelembabandanbahan
organik

- M Pdk

Sistemtumpangsariuntukmemaksimalkanpenggunaankelembaban - M Pdk

Penggunaan alatthermostatuntuk mengurangihama dan penyakit
tanaman

- E Mgh

Mengembangkanstrategipestisidayangterintegrasisecaraberkelanjutan - M Mgh

Penggunaanpredatoralami - M Pdk

Pelayanankonsultasiuntukpetaniterhadappraktekbertaniadaptif ALL M Pjg

Penggunaanbenihunggulproduktivitastinggi,tanamanumurpendek,dan
tahanterhadapkekeringandanbanjir;sertafasepematanganyanglebih
cepatdantahanhamadanpenyakit

- T Pjg

Peningkatanbudidayapertanian,PTTdaninstensifikasi(SRIdanjajar
legowo)

ALL T Mgh

Adopsiteknologi(penggunaansprinkle) E Mgh
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Pengubahanjadwaltanamandanirigasi M Pdk

Peningkatankapasitasadaptasi(sekolahlapangiklim) M Pjg

Memperkuatketersediaanpangandanproduksijangkapanjang M Pjg

Penguranganrisikopenyimpananpangan T Pdk

PenguatanKelembagaanPetani:
BukusakuPetanidanrencanakerjapenyuluhanpertanianmelaluiTimIklim RPJMD E Pjg

AsuransiPertanian(atauproteksiresikoiklimlainnya) I Pjg

Agroforestrisebagaisumberdayaalamuntukkonservasisumberdayaair T Pjg

Saranadanprasarana:
Pemanenanairhujandidaerahsumberair(pipanisasi,pompanisasi,
embung)

RPJMD T Pdk

Mengembangkansumberairpermukaandidaerahyangdikeringkansecara
melimpahmenggunakansungaimini(swadaya)

M Pjg

Revitalisasijaringanirigasi I Pjg

Pemanfaatanperangkatlunakuntuksimulasineracaair E Pjg

Keterangan:Kesesuaian:RPJMD :RencanaPembangunanJangkaMenengahDaerah/MA :
MasterplanAgribisnis/MP:MasterplanPertanian/ALL:adapadasemuakesesuaianRPJMD,MA,
danMP;Jenis:T:Teknis/M:Manajemen/I:Infrastruktur/E:Peralatan;skalawaktu:Pdk:Jangka
Pendek/Mgh:JangkaMenengah/Pjg:JangkaPanjang


